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ABSTRAK 

(xvi + 107 halaman + 6 tabel + 4 lampiran) 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan harga diri remaja yang 
memiliki status keluarga broken home dan tidak broken home. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, subjek penelitian adalah remaja pada 
siswa SMA Swasta Al-Ulum Medan, usia 15 – 18 tahun, status keluarga broken 

home dan tidak broken home. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 
orang siswa, sebanyak 35 orang sampel yang dari keluarga  broken home dan 35 
orang sampel yang dari keluarga tidak broken home. Teknik pengambilan data 
yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan purposive sampling. Dengan 
melihat nilai rata-rata diketahui bahwa remaja yang memiliki status keluarga yang 
tidak broken home memiliki harga diri yang tinggi dengan nilai rata-rata 94,200 
dibandingkan remaja yang memiliki status keluarga yang broken home memiliki 
harga diri yang rendah dengan nilai rata-rata 80,400. Hasil penelitian ini diketahui 
dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan dari anava satu jalur dengan 
koefisien F = 19426 dengan p = 0.000, < 0,010. Berdasarkan hasil ini maka 
hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan harga diri remaja ditinjau 
dari status keluarga pada SMA Swasta Al-Ulum Medan, dinyatakan diterima.  
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